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ABSTRAK

Banyaknya program pemberdayaan yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat tentunya akan merubah kondisi sosial ekonomi masyarakat.
Salah satu program pemberdayaan yang dimiliki oleh KSPPS BMT TUMANG adalah
program Membangun Keluarga Utama (MKU) yang memiliki kelebihan daripada
program pemberdayaan lainnya. Dimana MKU mampu menyediakan akses layanan
keuangan langsung kepada para peserta program. Sehingga akses masyarakat terhadap
keuangan punsemakin mudah.

Pada penelitian ini, alat analisa yang digunakan adalah efektivitas program dan
analisa jalur utnuk mengetahui seberapa besar pengaruh atau kontribusi Program MKU
terhadap Keuangan inklusif serta dampaknya terehadap sosial ekonomi masyarakat.

Dari hasil penelitian didapat bahwa efektivitas program MKU dengan skor
72.2% atau dinilai cukup efektif. Sedangkan hubungan MKU dengan keuangan inklusif
sebesar 52.3%, hubungan MKU dengan kondisi sosial ekonomi masyakat 0,4%
sedangkan Keuangan inklusif terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat sebesar 49%.

Keyword: Efektivitas program,BMT TUMANG, Keuangan Inklusif. Sosial Ekonomi
Masyarakat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan kesejahteraan sosial
yang sangat penting di Indonesia dan perlu mendapat prioritas untuk segera
diatasi. Jika dilihat dari grafik kemiskinan yang dipublikasikan oleh beberapa
lembaga survey, maka upaya untuk menurunkan angka kemiskinan dinilai

masih memerlukan kerja yang lebih keras. Hal itu dapat dilihat dari tabel di

bawah ini.

2014 2015 2016
Tingkat Kemiskinan Mutlak (persen) | 11,0 11,1 10,9
Koefisien Gini 0,41 0,41 0,4

Tabel 1.1 Tingkat Kemiskinan di Indonesia tahun 2014-2016

Sumber: Bank Indonesia

Tabel di atas memperlihatkan tingkat kemiskinan mutlak dari tahun 2014
sebesar 11 persen turun menjadi 10,9 persen di tahun 2016. Walaupun setiap

tahunnya mengalami penurunan, namun dari tabel di atas juga terlihat angka

koefisien gini yang menunjukan kenaikan dari tahun ke tahun.




Pada tahun 2000 koefisien gini berada pada angka 0,30 sedangkan 2016
sudah menembus angka 0,40 yang artinya kesenjangan antara golongan
miskin dan kaya di Indonesia semakin melebar. Hal ini diperkuat dengan

laporan yang diterbitkan oleh Oxfam Report melalui tabel di bawah ini.
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Grafik 1.2 Koefisien Gini daerah perkotaan dan pedesaan di Indonesia (%)

Sumber: Oxfam Briefing Paper February 2017
Kendati jurang antara yang kaya dan miskin meningkat secara signifikan
yang tergambar melalui koefisien gini, namun Oxfam sendiri menyebutkan
koefisien gini tidak menggambarkan tingkat ketimpangan yang
sesungguhnya.®
Data lain juga menunjukkan tingginya tingkat ketimpangan kekayaan

yang terjadi di Indoensia. Empat miliarder paling kaya di Indonesia memiliki

!Alasannya adalah koefisien gini kadang gagal untuk menunjukkan perbedaan antara
kelompok atas dan bawah dari distribusi karena ia sangat dipengaruhi oleh perubahan kecil di
kelompok menengah. Koefisien gini menggunakan konsumsi sebagai proxy pendapatan.
Namun, data konsumsi sebenarnya merupakan proxy yang kurang tepat untuk
menggambarkan skala yang sesungguhnya dari ketimpangan pendapatan, karena orang-orang
di kelompok teratas biasanya menyisihkan sebagian pendapatannya untuk ditabung. Oleh
karena itu, koefisien gini kemungkinan besar tidak betul-betul mencerminkan skala
ketimpangan di Indonesia.



kekayaan $ 25 miliar lebih banyak dari total 100 juta penduduk miskin yang
jika digabungkan kekayaannya hanya mencapai $ 24 miliar.?

Berdasarkan fenomena kemiskinan dan ketimpangan sosial yang terjadi,
maka pemerintah Indonesia bekerja keras untuk menguranginya. Diantara
cara yang ditempuh oleh pemerintah adalah dengan meningkatkan keuangan
inklusif dan menyempurnakan target belanja negara untuk pengentasan
kemisikinan.

Pertama pemerintah meyakini keuangan inklusif merupakan komponen
penting dalam proses inklusif sosial dan ekonomi yang berperan mendukung
program penanggulangan kemiskinan serta mengurangi kesenjangan
antarindividu dan antardaerah.

Keuangan inklusif sendiri menjadi tren pasca krisis tahun 2008 dan
menjadi salah satu agenda penting dalam dunia internasional. Forum
internasional seperti G20, APEC, AFI, OOECD dan ASEAN secara intensif
melakukan pembahasan mengenai keuangan inklusif.

Di Indonesia sendiri pemerintah telah menerbitkan Peraturan Presiden
No 82 tahun 2016 tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI).
Sistem keuangan inklusif diwujudkan melalui akses masyarakat terhadap
layanan keuangan sehingga dapat meningkatkan kemampuan ekonomi dan
pada akhirnya membuka jalan untuk keluar dari kemiskinan serta mengurangi

kesenjangan ekonomi.?

Oxfam Briefing Paper February 2017
3Lampiran PerPres No 82 Tahun 2016 tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif



Dalam hal ini lembaga keuangan memiliki peran penting termasuk di
dalamnya koperasi yang melalui fungsi intermediasinya dapat mendorong
pertumbuhan yang inklusif baik ekonomi, pemerataan pendapatan,
pengetasan kemiskinan serta pencapaian stabilitas sistem keuangan.* Namun
kontribusi koperasi sendiri ternadap struktur keuangan di Indonesia hingga
tahun 2016 masih sangat kecil yang umumnya didominasi oleh perbankan

hingga mencapai 74 persen di tahun 2014.°

Reksa Dana Parusshoon Ehak
KNB Loy 2]

Perusanaon Pemoiayosn _
&%

Dharc Penisiun —
2%

Grafik 1.3 Aset Sektor Jasa Keuangan Indonesia tahun 2014
Sumber: Master Plan Sektor Jasa Keuangan Indonesia 2015-2019 oleh OJK

Walaupun kontribusi aset koperasi tidak lebih dari dua persen namun
peran Kkoperasi terhadap inklusi keuangan sangat dominan. Situmorang
menyebutkan koperasi adalah entitas bisnis yang berperan sebagai lembaga
keuangan inklusif yang memberikan akses finansial khususnya terhadap

UMKM pada perekonomian pedesaan.®

“Departemen Pengembangan Akses Keuangan dan UMKM,Baku Saku Keuangan
Inklusif, (Jakarta: Bank Indonesia, 2014) . him. 5.

>Master Plan Sektor Jasa Keuangan Indonesia 2015-2019. Otoritas Jasa Keuangan.

bSitumorang, “Karakteristik Koperasi sebagai Lembaga Finansial Inklusif”. INFOKOP
Vol. 24 No. 1. Oktober 2014. HIm. 1-17



Kedua, upaya pemerintah dalam mengatasi kemiskinan dan kesenjangan
ialah dengan menggulirkan program-program pemberdayaan seperti
Kelompok Usaha Bersama (KUBE), Program Penanggulangan Kemiskinan di
Perkotaan (P2KP), Program Nasional Pemberdayaan Masyarkat (PNPM).

Dalam hal ini koperasi syariah yang berhimpun dalam Perhimpunan
Baitul Mal wa Tamwil se-Indonesia (PBMTI) juga turut memiliki program
pemberdayaan yang disebut dengan program Membangun Keluarga Utama
(MKU). Jika dalam program KUBE, anggota diberikan modal, maka pada
program MKU anggota diberi akses untuk mendapatkan modal atau
menginvestasikan modalnya. Selain itu kelebihan dari program MKU adalah
adanya materi edukasi dan kesempatan untuk tanya jawab seputar keuangan
syariah kepada pengelola BMT, sehingga wawasan para anggotanya menjadi
lebih baik.

Keberadaan program MKU yang diinisiasi oleh Kkoperasi syariah
khususnya yang berada di bawah PBMTI diyakini mampu memberikan akses
layanan keuangan kepada masyarakat yang unbankable. Selain memberikan
akses layanan keuangan kepada masyarakat secara langsung kehadiran MKU
juga bertujuan untuk menumbuhkan loyalitas anggotanya kepada BMT.

Beberapa penelitian empiris terkait program pemeberdayaan yang
semisal dengan MKU masih belum banyak ditemukan sehingga penelitian ini
menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Program MKU mulai dicanangkan oleh PBMTI di tahun 2015 dan

berlaku untuk semua BMT yang berhimpun. Dari sisi managemen MKU



digolongkan ke dalam program sosial sehingga menjadi ranahnya baitul maal
dalam pertanggung jawabannya.

Inilah salah satu keunikan sekaligus yang menjadi kekuatan BMT
dibandingkan lembaga keuangan lainnya. BMT memiliki fungsi, selain
sebagai lembaga intermediasi keuangan juga menjadi intermediasi bagi
mustahik dan muzakki, dalam konteks MKU, BMT merupakan lembaga
keuangan sekaligus lembaga sosial dakwah khusunya dakwah keuangan
syariah.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengetahui yang
pertama, efektivitas dari program MKU yang kedua mengetahui pengaruh
program MKU yang ada di KSPPS BMT Tumang terhadap keuangan inklusif
serta dampaknya bagi sosial ekonomi masyarakat khususnya peserta program
MKU itu sendiri.

Alasan KSPPS BMT Tumang dipilih menjadi objek dalam penelitian ini
disebabkan KSPPS BMT Tumang telah berdiri semenjak tahun 1998 yang
saat ini memiliki 19 kantor cabang sehingga menjadikan KSPPS BMT
Tumang sebagai koperasi syariah terbesar se-Solo Raya dan telah memiliki
beberapa prestasi di tingkat nasional. Ditambah pengelolaan terhadap
program MKU pun memiliki sumber daya insani khusus yang fokus kepada

perkembangan program.



B. Rumusan Masalah

1.

2.

Bagaimana efektivitas dari program MKU?

Bagaimana pengaruh program MKU terhadap keuangan inklusif?
Bagaimana pengaruh program MKU terhadap kehidupan sosial ekonomi
masyarakat?

Bagaimana pengaruh keuangan inklusif terhadap kehidupan sosial
ekonomi masyarakat?

Bagaimana pengaruh program MKU dan keuangan inklusif terhadap

kehidupan sosial ekonomi masyarakat?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dan informasi

tentang program MKU dan keuangan inklusif serta dampaknya terhadap

kondisi sosial ekonomi masyarakat di KSPPS BMT Tumang Cabang Suruh.

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini ialah untuk menjawab rumusan

masalah diatas yaitu untuk mengetahui:

1.

2.

Efektivitas dari program MKU

Pengaruh program MKU terhadap keuangan inklusif

Pengaruh program MKU terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat
Pengaruh keuangan inklusif terhadap kehidupan sosial ekonomi
masyarakat.

Pengaruh program MKU dan keuangan inklusif terhadap kehidupan sosial

ekonomi masyarakat



D. Kegunaan Penelitian

Sedangkan kegunaan atau manfaat penelitian ini diantaranya:

1. Manfaat Akademis

a.

Memperdalam pengetahuan mengenai tingkat kehidupan sosial
ekonomi masyarakat dan faktor-faktor lain yang mempengaruhinya
terutama keuangan inklusif dan program MKU.

Mengembangkan ilmu pengetahuan dengan bukti empiris yang ada di

masyarakat.

2. Manfaat Praktis

a

. Memberikan informasi terkait efektivitas dari program MKU yang ada

di KSPPS BMT Tumang sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi siapa pun khususnya yang berkecimpung dalam industri keuangan
dalam menentukan arah kebijakan perusahaan di masa yang akan
datang.

Mengetahui seberapa besar pengaruh program MKU terhadap keuangan
inklusif dan dampaknya terhadap kehidupan ekonomi dan sosial di
masyarakat sehingga dapat menjaga dan meningkatkan kualitas kinerja
pengelolanya terhadap para anggotanya di lapangan.

Selain itu, penelitian ini juga akan lebih sempurna jika penelitian yang

akan datang dapat meneliti dampak MKU di seluruh wilayah BMT yang ada

di Indonesia tidak hanya di KSPPS BMT Tumang saja. Dalam hal ini peneliti

sendiri memiliki keterbatasan terkait informasi dari program MKU yang telah

berjalan di BMT se Indonesia.



E. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam tesis ini terdiri dari lima bab dan setiap bab terbagi

dalam beberapa sub bab dengan sitematika sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan, pada bab ini akan dibahas beberapa sub bab
yang terdiri dari latar belakang masalah yang menjadi landasan pemikiran
penelitian, rumusan masalah yang merupakan hal yang ingin diketahui oleh
peneliti, tujuan penelitian dan manfaat penelitian yang merupakan harapan
peneliti untuk lingkungan pendidikan maupun bidang terkait dan sistematika

pembahasan yang merupakan ringkasan penulisan perbab dalam tesis ini.

Bab kedua menjelaskan landasan teori, telaah pustaka, kerangka
konseptual, dan hipotesis penelitian. Landasan teori dan telaah pustaka yang
digunakan menjadi acuan untuk membahas masalah, meliputi teori dan
penelitian terdahulu mengenai sosial ekonomi masyarakat, keuangan inklusif,
program pemberdayaan dan hubungan antar variabel serta hal-hal yang
berkaitan dengan objek penelitian. Kerangka konseptual berisi tentang cara
berpikir peneliti mengenai hubungan antar variabel dan hipotesis yang

merupakan dugaan sementara dari peneliti tentang masalah yang terkait.

Bab ketiga menjelaskan mengenai metodologi yang digunakan dalam
penelitian ini yang berisikan jenis dan sumber data, populasi dan sampel,
metode pengumpulan data, definisi operasional variabel, pengukuran statistik
untuk menjelaskan hasil penelitian, teknik analisis data, dan pengujian

hipotesis.
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Jenis dan sumber data berisi tentang jenis data yang akan digunakan
dalam penelitian dan sumber data yang berisi tentang data primer yang akan
dicari oleh peneliti dengan menyebar kuesioner. Metode pengumpulan data
berisi tentang teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data

seperti penggunaan kuesioner dan observasi lapangan.

Populasi dan sampel berisi mengenai seberapa besar populasi yang ada di
program MKU KSPPS BMT Tumang dan berapa banyak sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Definisi operasional variabel berisi mengenai
penjelasan makna variabel yang sedang diteliti guna memberikan pemahaman
yang sama terhadap penelitian ini. Teknik analisis data yang terdiri dari
gambaran umum bagaimana menguji instrumen dengan menggunakan uji
validitas dan realibilitas. Hal ini digunakan untuk melihat seberapa valid dan
reliabel kuesioner yang ada dilanjutkan dengan analisis deskriptif untuk
melihat sejauh mana validitas kuisioner, lalu uji normalitas untuk melihat data

yang ada apakah terdistribusi secara normal.

Bab keempat analisis data dan pengujian hipotesis, pada bab ini akan
dibahas sekilas tentang profil KSPPS BMT TUMANG beserta karakteristik
responden. Kemudian dilanjutkan dengan analisa data dan pengujian hipotesis

yang terdiri dari uji reliabilitas dan validitas, dan uji normalitas.

Setelah uji normalitas dilakukan dilanjutkan dengan analisa efektivitas

program MKU, analisa regresi sederhana dan ganda antar variabel X, Y dan
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Z. Kemudian bab empat ini akan ditutup dengan pembahasan dan implikasi

dari hasil penelitian.

Bab kelima menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang
merupakan uraian singkat mengenai keseluruhan isi tesis ini, dan saran baik

untuk perusahaan maupun bagi peneliti selanjutnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan analisis data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Penerapan program Membangun Keluarga Utama (MKU) KSPPS
BMT Tumang di KC Suruh memiliki tingkat efektivitas yang cukup
dengan nilai efektivitas sebesar 72,2%. Dengan angka efektivitas
sebesar itu, KSPPS BMT Tumang dinilai cukup berhasil dalam
menerapkan programnya. Sehingga dapat dijadikan modal yang baik

untuk pengembangan selanjutnya.

2. Hubungan program Membangun Keluarga Utama (MKU) KSPPS
BMT Tumang di KC Suruh terhadap keuangan inklusif memiliki
hubungan yang kuat, searah dan signifikan. Hubungan ini juga
memiliki pengaruh sebesar 52,3%. Ini menunjukkan kegiatan MKU
berupa pendampingan yang diisi dengan pengajian hingga sarana
untuk konsultasi atau tanya jawab dinilai mampu berpengaruh terhadap
literasi keuangan masyarakat, kemudahan masyarakat dalam
mengakses layanan keuangan. Hal ini disebabkan program MKU
merupakan program yang digagas atau diinisiasi langsung oleh BMT

sebagai lembaga keuangan dan juga lembaga sosial.
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3. Hubungan program Membangun Keluarga Utama (MKU) KSPPS
BMT Tumang di KC Suruh terhadap kondisi social ekonomi
masyarakat dinilai tidak signifikan. Dimana nilai signifikan Program
MKU terhadap sosial ekonomi sebesar 0,727. Hal ini dinilai wajar

dikarenakan kelompok MKU tersebut masih berumur 7 bulan.

4. Hubungan keuangan inklusif terhadap sosial ekonomi masyarakat
dinilai kuat, searah dan signifikan dengan nilai signifikan sebesar

0,001.

B. SARAN

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan, peneliti menyarankan:

1. KSPPS BMT Tumang lebih meningkatkan kualitas program MKU

agar keberlanjutan program ini lebih baik lagi.

2. Bagi penelit-peneliti selanjutnya diharapkan mampu menjelaskan
pengaruh variabel tersebut dengan menambah objek penelitian yang
tidak hanya terfokus pada KSPPS BMT Tumang saja dan juga
menambah metode wawancara untuk memeperdalam informasi yang

akan digali.
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